
69 
 

BAB VI 

 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan mengenai perlakuan akuntansi persediaan obat-

obatan dan alat-alat kesehatan, mulai dari pengakuan persediaan, pengukuran 

atau penilaian persediaan, pencatatan persediaan, dan penyajian persediaan,  

dapat diambil kesimpulan sebaagai berikut : 

1. Pengakuan persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan pada Apotek 

Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang dalam pengakuan persediaan sudah 

sesuai dengan Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 Tahun 

2013. 

2. Pengukuran atau penilaian persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan 

belum sesuai dengan Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 

Tahun 2013, Karena pada Apotek Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang 

terkadang tidak mencatat persediaan pada nota pembelian, sehingga 

mengakibatkan Apotek Bhayangkara kesulitan mengetahui nilai persediaan 

yang sebenarnya. 

3. Menurut Peryataan Stadar Akuntansi Keuangan (PSAK) metode pencatatan 

terdiri dari metode perpetual (metode buku) dan metode fisik, sedangkan 

pada Apotek Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang hanya menerapkan 

metode perpetual (metode buku). Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa sistem pencatatan yang diterapkan oleh Apotek  Rumah 
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sakit Bhayangkara Kota Kupang belum sepenuhnya sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK No. 14 Tahun 2013 ). 

4. Penyajian persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan pada Apotek  

Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang dalam membuat laporan keuangan 

tidak adanya laporan neraca dan laporan laba/rugi. Sedangkan menurut 

Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) harus menyajikan laporan 

neraca dan laporan lab/rugi. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa Apotek  Rumah sakit Bhayangkara tidak dapat mengetahui nilai sisa, 

laporan perubahan modal atau ekuitas dan laporan laba/rugi.  

5. Apotek Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang belum sepenuhnya 

menerapkan Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sebagai acuan 

dalam melakukan perlakuan akuntansi persediaan obat-obatan dan alat-alat 

kesehatan. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada Apotek Rumah sakit Bhayangkara 

Kota Kupang kedepannya berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas 

yaitu: 

1. Pengakuan persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan pada Apotek 

Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang dalam pengakuan persediaan sudah 

sesuai dengan Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan harus 

terus dipertahankan. 

2. Pengukuran atau penilaian persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan 

pada Apotek Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang dalam mencatat nota 
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pembelian harus memperhatikan pencatatannya agar Apotek Bhayangkara 

tidak kesulitan dalam mengetahui nilai persediaan yang sebenarnya. 

3. Pencatatan persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan pada Apotek 

Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang harus menggunakan dua metode 

yang sesuai dengan Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)  yaitu : 

metode perpetual (metode buku) dan metode fisik, agar kegiatan Apotek 

Rumah sakit Bhayangkara berjalan dengan efektif dan efisien. 

4. Penyajian persediaan obat-obatan dan alat-alat kesehatan pada Apotek  

Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang dalam membuat laporan keuangan 

harus adanya laporan neraca dan laporan laba/rugi. Sehingga sesuai dengan 

Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Agar Apotek  Rumah sakit 

Bhayangkara dapat mengetahui nilai sisa, laporan perubahan modal atau 

ekuitas dan laporan laba/rugi. 

5. Diharapkan kepada Apotek Rumah sakit Bhayangkara Kota Kupang agar 

segera memberlakukan Peryataan Standar Akuntansi Keuagan (PSAK). 
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